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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan sebuah fungsi yang 

mencakup proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi dalam mengelola 

sumber daya manusia guna mencapai tujuan perusahaan (Jiuhua & Warner, 2019). 

Pentingnya manajemen sumber daya manusia yaitu untuk mengelola dan 

memelihara seluruh sumber daya manusia yang tersedia di dalam perusahaan 

(Tweedie, Wild, Rhodes, & Martinov-bennie, 2019). Keberadaan sumber daya 

manusia yang menunjang dapat mendukung keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya (Masharyono & Senen, 2015b). Sumber daya manusia 

diibaratkan sebagai kekayaan atau asset yang harus dikembangkan, dipelihara dan 

dihargai sebagai suatu objek yang dapat memberikan kontribusi besar dalam 

perusahaan (Suprianto & Yuniarti, 2020) Perusahaan yang memiliki sumber daya 

manusia yang lebih baik, adalah perusahaan yang akan memenangkan persaingan 

(Senen, Sumiyati, & Masharyono, 2016). Karena urgensinya sumber daya manusia 

menjadi satu bagian penting dalam sebuah perusahaan yang harus diperhatikan 

dengan seksama (Masharyono & Senen, 2015a).  

Manajemen sumber daya manusia dianggap sebagai komponen penting 

untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas dan memiliki keunggulan 

bersaing perusahaan (Nyberg & Ebert, 2019). Proses pengelolaan serta 

pengembangan sumber daya manusia merupakan sebuah usaha dalam mengkaji 

serta melakukan pengawasan dan penilaian terkait kinerja yang dihasilkan oleh 

suatu sumber daya (Maralis, 2019). Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik 

perusahaan dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berpengetahuan 

luas dan memiliki banyak keterampilan yang dibutuhkan oleh perusahaan serta 

minat dalam mengelola dan mengembangkan perusahaan dengan optimal sesuai 

dengan tujuan yang telah disepakati (Suprianto & Yuniarti, 2020). Tingkat 

eksistensi manajemen dalam mengelola sumber daya manusia dapat ditunjukan 

dengan terciptanya efisiensi, efektivitas, dan peningkatan fungsi serta kinerja suatu 

sumber daya manusia atau individu dalam perusahaan (Wijaya, 2018).
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Kinerja yang dihasilkan oleh seorang individu dianggap sebagai tolak ukur 

utama dalam menentukan tingkat kinerja suatu perusahaan, semakin tinggi tingkat 

kinerja seorang individu maka diharapkan akan membawa dampak positif bagi 

kinerja perusahaan sedangkan dengan semakin rendah tingkat kinerja seorang 

individu akan berdampak pada menurunnya tingkat kinerja perusahaan (Mahrani et 

al, 2020). Pencapaian tingkat kinerja yang konsisten dan meningkat menjadi 

harapan umum bagi setiap perusahaan untuk dapat mengembangkan usahanya yang 

harus disandingkan dengan konsistensi manajemen untuk mengawasi lajur kinerja 

para karyawannya (Chams & García-blandón, 2019). Karyawan yang memiliki 

kinerja yang baik cenderung memiliki kualitas dan lebih propesional dalam 

bekerja,.(Akib, 2017; Cahyadi, 2018). 

Penelitian mengenai kinerja telah banyak dilakukan diantaranya adalah, 

Sary & Febriyana (2015), Riana & Juniantara (2015), Wijaya (2015), Theodora 

(2015), Haider et al (2015), Bayissa, Argaw & Asfaw (2015), Kuchinke et al (2016), 

Dall’Ora et al (2016), Trevor, Pieper, Nyberg (2016), Siengthai et al (2016), 

Chandra (2016), Wilcox & Burke (2016), Lena & Pradhan (2017), Huang, Wang & 

Gong (2017), Chambel & Cesario (2017), Fehr et al (2017), Field , Armenakis & 

Carter (2017), Boerhannoeddin & Ibrahim (2017), Stanley et al (2018), Nusari, 

Khalifa & Mohamed (2018), Hoque et al (2018), Kawiana, Dewi & Martini (2018), 

Wechtler & Khoreva (2018), Sliwka, Harbring, Kampkotter (2018), Hasibuan et al 

(2019), Schaubroeck, Chou & Shen (2019), Ramli (2019), Vardaman & McLarty 

(2019), Arif (2019), Ibrahim & Marhayani (2019), David & Roberts (2020), Kaine 

(2020), Darma et al (2020), Obeidat & Saffar (2020), Alfandi (2020), Arkat (2020). 

Yang pada intinya menyatakan bahwa kinerja merupakan apek yang sangat penting 

untuk di perhatikan dan ditingkatkan demi keberlangsungan perusahaan. 

Permasalahan rendahnya tingkat kinerja karyawan masih menjadi topik 

utama dalam penelitian karena dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan baik 

manufaktur atau sektor jasa (Kristian Heri Utomo, 2018; Mandey & Sahanggamu, 

2014). Permasalahan rendahnya tingkat kinerja karyawan dirasakan oleh PT. ABC 

yang merupakan perusahaan peralatan elektronik industri milik pemerintah yang 

berkantor pusat dibandung dengan beberapa proyek strategis yang tengah digarap 

seperti LRT Jabodetabek dan Pembangunan 194 Stasiun seismic sensor Tsunami.  
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Sumber : Annual Report PT. ABC 2018 

 

 

Permasalahan rendahnya tingkat kinerja karyawan PT ABC dapat dilihat 

dari hasil data sasaran kinerja individu yang membagi pencapaian kinerja 369 

karyawannya pada tiga tahun terakhir. Terlihat pada Tabel 1.1 karyawan yang 

mendapatkan nilai sangat baik mengalami penurunan dimana tahun 2016 berjumlah 

309 orang sedangkan tahun 2018 hanya 133 orang. Penurunan ini membagikan 

karyawan pada nilai baik menjadi 79 orang serta kurang baik menjadi 62 orang. 

TABEL 1.1 

HASIL DATA SASARAN KINERJA INDIVIDU 2016-2018 PT. ABC 

Keterangan 2016 2017 2018 

Istimewa 22 27 84 

Sangat Baik 309 296 133 

Baik 5 7 79 

Kurang Baik 0 0 62 

Tidak Mengumpulkan 1 7 0 

Tidak Masuk 20 12 11 

Calon Karyawan 12 20 0 

Jumlah 369 369 369 

 

 

Tingkat kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari tinggi 

rendahnya tingkat turnover karyawan (R. T Mowday, Porter, & Steers, 2013). 

Tingkat turnover karyawan PT. ABC pada tahun 2018 adalah 0,9%. Kendati 

demikian perusaan kehilangan tenaga ahli yang berpengalaman dalam bidangnya 

dapat berpengaruh pada indeks kinerja perusahaan, pada kurun waktu 4 tahun 

terakhir perusahaan selalu mendapatkan lebih dari 10 karyawan serta pada tahun 

2016 dan 2017 mencapai lebih dari 20 orang karyawan yang memasuki masa 

purnabakti seperti pada Tabel 1.2 berikut: 

TABEL 1.2 

HASIL DATA KARYAWAN BERHENTI TAHUN 2014-2018 PT. ABC 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 

Pensiun 7 19 23 22 13 

Meninggal Dunia - 2 0 0 1 

Mengundurkan Diri 6 3 7 2 0 

Diberhentikan - 1 0 0 0 

Jumlah 13 25 30 24 14 

Sumber : Data Internal PT. ABC Tahun 2018 
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Data turnover karyawan PT. ABC diperkuat dengan data jumlah karyawan 

PT. ABC divisi produksi yang mengalami penurunan setiap tahunnya. Dimana 

jumlah karyawan divisi produksi pada tahun 2014 sebanyak 70, menurun pada 

tahun 2015 menjadi 67 orang, pada tahun 2016 menjadi 61 orang, pada tahun 2017 

menjadi 55 orang dan pada tahun 2018 berkurang menjadi 50 orang karyawan 

seperti pada Gambar 1.1. 

 

 

GAMBAR 1.1 

HASIL DATA JUMLAH KARYAWAN PT. ABC DIVISI PRODUKSI 

 

Tingkat kinerja seorang karyawan yang rendah diindikasikan memiliki 

dampak negatif bagi kinerja perusahaan yang berujung pada menurunnya 

produktivitas karena produktivitas yang memuaskan dihasilkan oleh tingkat kinerja 

yang tinggi (Kristian Heri Utomo, 2018). Penting bagi PT. ABC untuk menjaga dan 

meningkatkan kinerja karyawan dalam mempertahankan posisi di dunia industri 

yang kompetitif (Zhang, 2016), perusahaan yang memiliki karyawan dengan 

tingkat kinerja yang lebih tinggi adalah perusahaan yang memenangkan persaingan 

(Masharyono, 2016). 

Mengingat permasalahan kinerja sangat penting untuk diperhatikan oleh 

perusahaan, maka masalah tersebut dapat diatasi dengan pendekatan Perilaku 

Organisasi yang berdasarkan pada teori Robbins et al. (2018) terdapat tiga level 

Perilaku Organisasi yaitu 1) individual level; 2) group level dan 3) organzational 

level. Perilaku organisasi merupakan rumpun keilmuan yang mengamati dan 

mempelajari dampak perilaku individu, kelompok, serta struktur dalam sebuah 

organisasi (Robbins et al., 2018). Menurut Robbins kinerja terdapat dalam 

individual level yang membahas mengenai perilaku tiap satuan individu, lebih 

tepatnya dalam Motivation. Motivation mempelajari proses yang memperhitungkan 

intensitas individu, arah, dan kegigihan upaya dalam mencapai tujuan (Robbins, 

Judge, & Breward, 2018). 

70 67
61

55 50

2014 2015 2016 2017 2018

Sumber: Annual Report PT. ABC 2018 
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Terdapat beberapa penelitian yang memfokuskan diri pada penyelesaian 

masalah rendahnya kinerja dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja diantaranya ialah kemampuan (ability), pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), sikap (attitude), situasi (situation), kepuasan 

kerja (job satisfaction), lingkungan kerja (work environment), komitmen organisasi 

(commitment organizational), keamanan kerja (job security), kerja sama 

(collaborative), rotasi kerja (job rotation), komunikasi efektif (communication 

effectiveness), kepemimpinan (leadership), motivasi (motivation), pelatihan 

(training) dan pemberdayaan (empowerment) (Chien, 2015; Chowdhury, & 

Yasmin, 2016). Berdasarkan faktor tersebut serta hasil wawancara dengan pihak 

perusahaan pada tanggal 12 Agustus 2020, maka solusi yang dilakukan oleh PT. 

ABC untuk meningkatkan kinerja yaitu bagaimana meningkatkan kepuasan kerja 

dan komitmen organisasi.  

Solusi pertama yaitu kepuasan kerja merupakan sikap umum terhadap 

pekerjaan, yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima 

karyawan dan jumlah yang mereka yakini saharusnya mereka terima (Robbins et 

al., 2018). Kepuasan kerja sebagai upaya terencana oleh perusahaan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan rasa kepedulian karyawan terhadap 

perusahaan (Rismayanti, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Ritonga 

mengatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Subakti dan Fabriana menyatakan bawa kepuasan 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja ( Subakti, 2013; Febriana, 2015; Ritonga, 

2018) 

Solusi kedua yaitu komitmen organisasi merupakan sikap yang 

merefleksikan loyalitas karyawan kepada perusahaan dimana karyawan diharapkan 

dapat aktif dalam membangun dan memperhatikan perusahaannya (Maralis, 2019). 

Dengan meningkatkan komitmen organisasi oleh perusahaan diharapkan dapat 

mengingatkan kembali karyawan tentang urgensinya berada dalam perusahaan 

(Caesarani, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Warso et al menyatakan bahwa 

komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Putrana mengatakan bahwa komitmen organisasi 

memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja (Warso et al  2016; Putrana, 2016) 
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PT. ABC melakukan upaya peningkatan kepuasan kerja, dilihat dari hasil 

survei pada Gambar 1.2 dengan nilai index berada pada 3,5 setiap tahunnya dengan 

persentase yang cenderung meningkat dari tahun 2014-2017 menurun pada tahun 

2018 menjadi 72,30% dan meningkat kembali pada 2019 menjadi 75,99% Melihat 

data tersebut, fluktuasi yang dominan meningkat pada persentase kepuasan kerja 

karyawan mengindikasikan upaya peningkatan  kinerja karyawan di PT. ABC. 

 

 

GAMBAR 1. 2 

HASIL DATA PERSENTASE TINGKAT KEPUASAN KERJA 

KARYAWAN PT. ABC  

Selain itu, PT. ABC memperhatikan kesejahteraan berupa gaji di atas upah 

minimun dengan tidak melakukan pembeda yang mengandung unsur SARA atau 

gender. Serta melakukan pelatihan sebagai salah satu sub peningkatan kepuasan 

kerja dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Seperti hasil analisis data 

internal, perusahaan telah melakukan pelatihan dengan jumlah peserta 868 orang 

selama 2445 Mondays. Dimana 65 peserta berasal dari divisi produksi selama 136 

Mondays. Adapun klasifikasi pelatihan terbagi kedalam 13 jenis keahlian dengan 

pelatihan terbanyak pada softskill sebanyak 429 latihan. Terlihat seperti pada pada 

Gambar 1.3 berikut: 

 

 

GAMBAR 1.3 

HASIL DATA KLASIFIKASI PELATIHAN 2019 PT. ABC 

70,26% 71,12%
72,72%

73,91%
72,30%

75,99%

2014 2015 2016 2017 2018 2019
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5
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ENGINEERING

FINANCE

LEADERSHIP

LOGISTIC

MANUFACTURE

PROJECT MANAGEMENT

SOFTSKILL

  Sumber: Data Internal PT. ABC 2019 

 

Sumber: Data Internal PT. ABC 2019 
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Sumber: Data Internal PT. ABC 2019 

 

Engagement merupakan hal penting dan strategis dalam menilai tingkat 

komitmen pekerja terhadap organisasi (Marnis, 2008). Seperti pada Gambar 1.4 

yang menunjukan hasil survei persentase engagement karyawan PT. ABC dengan 

indext tahunan pada 3,5, yang mengalami fluktuasi dengan titik terendah pada tahun 

2014 sebanyak 75,60% dan titik tertinggi pada 2019 sebanyak 78,64% Hal ini 

mengindikasikan adanya peningkatan komitmen karyawan pada organisasi. 

 

GAMBAR 1. 4 

HASIL DATA PERSENTASE TINGKAT ENGAGEMENT KARYAWAN 

PT. ABC  

PT. ABC juga melakukan penekanan pada kehadiran setiap karyawannya 

yang dinilai sebagai tolak ukur komitmen organisasi (R. T. Mowday et al., 2013). 

Data jumlah persentase ketidakhadiran karyawan PT. ABC menunjukan adanya 

penurunan ketidakhadiran karyawan karena izin/sakit dimana persentase 

ketidakhadiran pada tahun 2017 sebanyak 2,9 % pada tahun 2018 menjadi 1,68% 

serta pada tahun 2019 menjadi 0,96%. Hal ini tidak sebanding dengan persentase 

ketidakhadiran karyawan tanpa keterangan (alpa) yang mengalami fluktuasi meski 

tingkat ketidak hadiran dibawah 1% . Terlihat pada Gambar 1.5 berikut: 

 

 

GAMBAR 1. 5 

HASIL DATA JUMLAH PERSENTASE KETIDAKHADIRAN 

KARYAWAN PT. ABC  

Kinerja karyawan yang baik sangat penting bagi setiap perusahaan. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam permasalahan yang terjadi 

pada PT. ABC Divisi Produksi, yaitu dengan melakukan peningkatan kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi pada setiap karyawannya. Dengan demikian 

75,60%

76,90% 76,80%
77,39% 77,30%

75,99%

2014 2015 2016 2017 2018 2019

2,9%

1,68%

0,96%

0,04% 0,31% 0,17%

2017 2018 2019

Izin/Sakit Alpa

Sumber: Data Internal PT. ABC 2019 

 



8 

 

Yusuf Cahyana Putra, 2021 
PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
DIVISI PRODUKSI PT ABC BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu 

 

karyawan akan lebih siap dalam pekerjaannya, lebih produktif dan memberikan 

dampak baik akan tingkat kinerja perusahaan. 

1.2   Rumusan Masalah 

Sebagaimana uraian latar belakang penelitian di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang dijadikan sebagai dasar penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kepuasan kerja pada karyawan Divisi Produksi PT ABC 

Bandung. 

2. Bagaimana tingkat komitmen organisasi karyawan Divisi Produksi PT ABC 

Bandung. 

3. Bagaimana tingkat kinerja karyawan Divisi Produksi PT ABC Bandung. 

4. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Divisi 

Produksi PT ABC Bandung. 

5. Seberapa besar pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan Divisi 

Produksi PT ABC Bandung. 

6. Seberapa besar Pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan Divisi Produksi PT ABC Bandung. 

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan, yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh temuan mengenai tingkat kepuasan kerja pada karyawan 

Divisi Produksi PT ABC Bandung. 

2. Untuk memperoleh temuan mengenai tingkat komitmen organisasi pada 

karyawan Divisi Produksi PT ABC Bandung. 

3. Untuk memperoleh temuan mengenai tingkat kinerja karyawan Divisi Produksi 

PT ABC Bandung. 

4. Untuk memperoleh temuan mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan Divisi Produksi PT ABC Bandung. 

5. Untuk memperoleh temuan mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan Divisi Produksi PT ABC Bandung. 

6. Untuk memperoleh temuan mengenai Pengaruh kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan Divisi Produksi PT ABC Bandung. 
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1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang berarti dan 

bermanfaat sejalan dengan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Memberikan manfaat pada pengembangan dan perluasan teori perilaku 

organisasi khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara kepuasan kerja, 

komitmen organisasi dan kinerja. Dengan memberikan manfaat pada aspek 

praktis bagi perusahaan dengan lebih memperhatikan dan peduli pada upaya 

memperkecil tingkat kinerja dengan menganalisis serta meningkatkan tingkat 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi di perusahaan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat sebagai sarana informasi 

maupun acuan bagi peneliti selanjutnya khususnya peneltian mengenai pengaruh 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja Karyawan di PT. ABC. 


